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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan spesifikasi media pembelajaran Fisika berbasis Learning 
Cycle 5E menggunakan software Adobe Animate pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke kelas XI SMA yang 
dikembangkan serta (2) mendeskripsikan hasil penilaian ahli, peer reviewer, praktisi pendidikan, dan peserta didik dari 
media pembelajaran Fisika berbasis Learning Cycle 5E menggunakan software Adobe Animate pada materi Elastisitas 
dan Hukum Hooke kelas XI SMA yang dikembangkan dan ditinjau dari aspek rekayasa perangkat lunak, desain 
pembelajaran, dan komunikasi visual. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan dengan 
model 4-D terdapat empat tahap yaitu tahap define, design, develop, dan disseminate. Data yang digunakan 
merupakan data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah dua ahli, lima peer reviewer 
(mahasiswa), tiga praktisi pendidikan (guru), dan 103 peserta didik SMA Negeri 1 Surakarta. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik angket dan wawancara. Analisis data menggunakan kategori sifat yang dilakukan oleh Azwar. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah (1) spesifikasi media yang dikembangkan memiliki 4 menu 
yaitu informasi, kompetensi, materi, dan evaluasi. Menu informasi berisi petunjuk penggunaan media, pengembang 
media pembelajaran, sumber referensi. Menu kompetensi yang berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, peta konsep, peta kompetensi. Menu materi berisi berisi 5 sub materi yaitu materi Elastisitas, 
materi Tegangan, Regangan, Modulus Elastisitas, materi Hukum Hooke, materi Susunan Pegas, dan materi Energi 
Potensial Pegas. Menu evaluasi berisi 25 soal pilihan ganda yang dapat dikerjakan melalui forms office dengan waktu 
40 menit. Aplikasi berukuran 78 MB dan dapat diakses secara offline dan online. (2) Media pembelajaran berbasis 
Learning Cycle 5E menggunakan software Adobe Animate pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke memenuhi 
kriteria sangat baik berdasarkan aspek rekayasa perangkat lunak, desain pembelajaran, dan komunikasi visual 
ditinjau dari hasil validasi ahli, peer reviewer, praktisi pendidikan, dan peserta didik.   

Kata-kata kunci: Adobe Animate; Learning Cycle 5E; media pembelajaran; pembelajaran Fisika  

PENDAHULUAN  

Fisika adalah pengetahuan yang mempelajari kejadian yang bersifat fisis yang mencakup proses, 
produk ilmiah yang bersifat siklik, saling berhubungan, dan menerangkan bagaimana gejala-gejala alam 
yang terukur melalui pengamatan dan penelitian (Yuliani et al., 2012). Pembelajaran Fisika membantu 
peserta didik berkembang menjadi individu yang mempunyai sikap ilmiah, mampu menangani fenomena 
dan pengetahuan yang diperoleh, mampu memahami hakikat fenomena yang ada di sekitar (Tobing & 
Admoko, 2017). Salah satu materi yang dipelajari di SMA/MA kelas XI adalah Elastisitas dan Hukum Hooke. 
Materi Elastisitas memiliki banyak kaitan dengan konsep sehari-hari, contohnya Elastisitas suatu benda, 
Tegangan, dan Regangan.  

Elastisitas dan Hukum Hooke merupakan mata pelajaran yang cukup sulit dan harus dikuasai oleh 
peserta didik SMA karena sangat berkaitan dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Firdausi et al., 
2020). Elastisitas dan Hukum Hooke memiliki tingkat kerumitan materi yang cukup tinggi, sehingga materi 
ini membutuhkan penalaran dan kecermatan peserta didik (Lusiana et al., 2017). Selain itu, materi 
Elastisitas dan Hukum Hooke peserta didik sering mengalami kesalahan pemahaman. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati et al., 2016) sebesar 51,05% peserta didik memiliki kesalahan 
pemahaman dalam materi Elastisitas dan Hukum Hooke; 8,38% peserta didik tidak mengerti konsep; dan 
40,57% peserta didik mengerti konsep. Kesalahan pemahaman yang sering terjadi pada materi Elastisitas 
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dan Hukum Hooke yaitu konsep mengenai besarnya energi elastis pada pegas saat dimampatkan dan tidak 
dimampatkan, konsep pertukaran energi pada gerakan pegas, konsep batas elastis pada benda elastis, 
konsep mengenai pengertian modulus elastisitas, dan konsep hubungan antara daya tekuk dengan 
besarnya modulus elastisitas (Suhantoro, 2020). Kesalahan pemahaman yang dialami oleh peserta didik 
dapat terjadi ketika sedang dalam proses belajar mengajar, namun juga dapat terjadi pada saat sebelum 
belajar yaitu interaksi dalam lingkungan (Nisa & Praswoto, 2019). Dalam mengatasi kesalahan pemahaman, 
penting bagi guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. Selain itu, penting juga bagi peserta 
didik untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi aktif dengan guru dan teman sekelas agar dapat 
memperdalam pemahaman. 

Berdasarkan wawancara analisis kebutuhan yang dilaksanakan bersama guru mata pelajaran Fisika 
di SMA Negeri 1 Surakarta pada tahap awal penelitian, disimpulkan bahwa masalah yang ada di lapangan 
adalah pembelajaran Fisika dianggap suatu hal yang menyulitkan bagi peserta didik dikarenakan terlalu 
banyak rumus, sukar untuk mengerjakan soal-soal dan tidak menarik, pelajaran Fisika dianggap sebagai 
sesuatu yang menakutkan bagi sebagian peserta didik, selain itu media pembelajaran berupa buku bersifat 
kurang praktis, kurang menarik perhatian peserta didik, dan membosankan. Salah satu alternatif yang 
diupayakan adalah menerapkan model pembelajaran yang tepat dan menggunakan media pembelajaran 
yang sesuai. Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan satu dari sekian model yang berpendekatan 
konstruktivistik sehingga lebih menekankan pada kemandirian oleh peserta didik dalam membangun 
konsep secara terbimbing oleh guru dengan berlandaskan fenomena yang diamati oleh peserta didik 
(Wardoyo, 2013). Model Learning Cycle 5E dibagi menjadi 5 sesi keterlibatan (engage), eksplorasi (explore), 
penjelasan (explain), elaborasi (elaborate) dan evaluasi (evaluate) (Fazelian et al., 2010). Setiap tahap 
dalam siklus pembelajaran Learning Cycle memiliki ciri desain pembelajaran mencerminkan interaksi 
peserta didik dengan lingkungan secara langsung. Tujuan dari setiap tahap adalah membangun dan 
mengembangkan pemahaman konseptual yang sesuai dengan perkembangan kurikulum (Pratiwi & Supardi, 
2014). Dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E, diharapkan peserta didik akan lebih 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, dan 
merasa lebih tertarik dan antusias terhadap pelajaran Fisika.  

Berbagai penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berbasis Learning Cycle 5E telah 
dilaksanakan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hannum et al., 2019) tentang pengembangan 
modul Fisika berbasis Learning Cycle 5E untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran Fisika berbasis Learning Cycle 5E efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir analitis serta ketercapaian ketuntasan hasil belajar peserta didik. 
Penelitian lain dilakukan oleh (Nuronia et al., 2021) tentang pengembangan bahan ajar dengan model 
Learning Cycle 5E pada materi suhu dan kalor untuk peserta didik SMP kelas VII. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bahan ajar menunjukkan nilai 89,43% termasuk dalam kategori valid. Berdasarkan 
penelitian tersebut maka bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria layak untuk digunakan. 
Diharapkan pengembangan media pembelajaran Fisika berbasis Learning Cycle 5E dapat memberikan 
manfaat positif bagi peserta didik sebagai penunjang dalam belajar di dalam kelas. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong upaya-upaya inovasi dalam 
pemanfaatan hasil teknologi dalam proses pembelajaran. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dapat digunakan sebagai sumber belajar serta media pembelajaran (Atika, 2021). Media 
pembelajaran digunakan sebagai alat komunikasi dan informasi selama proses belajar mengajar. Media 
tersebut berfungsi sebagai perantara yang membantu dalam memfasilitasi pemahaman dan komunikasi 
antara guru dan peserta didik. Dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai, pesan dan informasi 
dapat disampaikan lebih efektif, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik, dan meningkatkan interaksi 
dalam proses belajar mengajar. Saat memilih media pembelajaran, terdapat kriteria yang dipertimbangkan 
yaitu memiliki tujuan pembelajaran yang relevansi, mendukung isi materi pembelajaran, ketersediaan 
media, keterampilan guru dalam penggunaan media, kesesuaian tingkat pemikiran peserta didik (Sudjana & 
Rivai, 2011). Media pembelajaran berbasis teknologi informasi dapat mengatasi permasalahan 
pembelajaran Fisika mengenai konsep yang sulit dipahami dengan menampilkan animasi dan video 
(Suseno, 2015). Media pembelajaran berbasis teknologi informasi dapat menghidupkan konsep yang sulit 
dipahami dengan visualisasi statis dan visualisasi dinamis. Adobe Animate CC adalah aplikasi yang dapat 
digunakan untuk membuat media pembelajaran. Aplikasi ini adalah pengembangan dari Adobe Flash 
Professional CC, dengan beberapa fitur yang ditingkatkan, seperti penggunaan HTML5 Canvas dan WebGL. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Prastyo & Hartono, 2020) setelah dilakukan penelitian dan pengembangan 
media pembelajaran dengan Adobe Animate CC tentang materi gerak parabola peneliti dapat membuat 
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media pembelajaran interaktif mengenai gerak yang memvisualisasikan gerakan partikel dan menunjukkan 
besar kecepatan partikel secara real time. Aplikasi atau media yang dihasilkan dapat dibuat dengan baik 
dan layak digunakan.  

Media pembelajaran banyak memberikan pengaruh bagi peserta didik. Selain membuat peserta 
didik lebih memahami teori yang diajarkan, media pembelajaran juga memiliki pengaruh positif lainnya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dikembangkan media pembelajaran dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Learning Cycle 5E Menggunakan Software Adobe 
Animate pada Materi Elastisitas dan Hukum Hooke Kelas XI SMA” 

EKSPERIMEN 

Jenis penelitian adalah pengembangan atau Research and Development (R&D). Prosedur penelitian 
yang digunakan dalam penelitian adalah model 4-D (Four D). Model ini dikembangkan oleh Sivasailam 
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melyn I Semmel (Thiagarajan et al., 1974). Tahapan pada model 4-D 
antara lain define (pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan disseminate 
(penyebaran). Subjek penelitian adalah ahli (dosen pembimbing), peer reviewer (mahasiswa), praktisi 
pendidikan (guru), peserta didik. Instrumen penelitian terdapat dua yaitu instrumen data kualitatif dan 
instrumen data kuantitatif. Instrumen data kualitatif meliputi angket analisis kebutuhan menggunakan 
daftar pertanyaan wawancara. Instrumen data kuantitatif menggunakan angket validasi ahli, peer reviewer, 
praktisi pendidikan, dan angket validasi peserta didik. Angket ini berisi penilaian mengenai produk dari segi 
rekayasa perangkat lunak, desain pembelajaran, dan komunikasi visual. Teknik analisis data dilakukan 
secara kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data kualitatif adalah triangulasi sumber. Tahapan analisis 
data kualitatif menurut (Miles et al., 2014) yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data 
display), penarikan kesimpulan (drawing and verifying conclusions). Teknik analisis data kuantitatif adalah 
perhitungan skor penilaian yang diperoleh dari angket yang diisi oleh ahli, peer reviewer, praktisi 
pendidikan, dan peserta didik. Penentuan kriteria produk yang dikembangkan dilakukan berdasarkan 
analisis kuantitatif dengan mengkonversi skor rata-rata sesuai pendapat (Azwar, 2010) pada Tabel 1. 

Tabel 1. Interval Kriteria Penilaian Validasi 

Interval Skor Hasil Penilaian Kriteria 

Mi + 1,5 Sbi < X Sangat Baik 
Mi + 0,5 Sbi < X ≤ Mi + 1,5 Sbi Baik 

Mi – 0,5 Sbi < X ≤ Mi + 0,5 Sbi Cukup 
Mi – 1,5 Sbi < X ≤ Mi - 0,5 Sbi Kurang 

X ≤ Mi – 1,5 Sbi Sangat Kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tahap Define (Pendefinisian) 
Tahap pendefinisian untuk mengumpulkan informasi awal dan menentukan kebutuhan mengenai 

produk yang akan dikembangkan. Berikut merupakan tahap pendefinisian dalam media pembelajaran: 
a. Analisis ujung depan (front-end-analysis) 

Tahap ini dilakukan untuk memunculkan dan menentukan masalah dasar yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran Fisika. Berdasarkan hasil wawancara kepada praktisi pendidikan atau guru mata 
pelajaran Fisika diperoleh informasi bahwa pembelajaran di SMA Negeri 1 Surakarta tepatnya di kelas 
XI menggunaan kurikulum 2013. Praktisi pendidikan atau guru biasanya menggunakan PPT, buku 
paket, LKS, video, simulasi PhET Colorado untuk mengajarkan materi. Bahan ajar yang digunakan 
dalam pembelajaran adalah buku paket kurikulum 2013 sebagai pegangan praktisi pendidikan atau 
guru dan peserta didik. Sejauh ini praktisi pendidikan lebih banyak menggunakan buku paket untuk 
menyampaikan materi dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran selain buku paket. 
Penggunaan media pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal, karena keterbatasan dalam 
alokasi waktu pembelajaran. Permasalahan lain yaitu, pembelajaran Fisika dianggap suatu hal yang 
menyulitkan bagi peserta didik, jika ada pembelajaran Fisika hal itu dihindari karena momok bagi 
semua peserta didik, kemampuan peserta didik dalam mempelajari materi Fisika khususnya pada 
materi Elastisitas dan Hukum Hooke masih kesulitan, peserta didik kesulitan terkait cara menghitung, 
penarikan kesimpulan konsep, dan lain-lain, selain itu hasil belajar peserta didik ada yang rendah 
sehingga perlu banyak upaya untuk pengembangan dari guru dalam rangka memberikan peluang bagi 
para peserta didik untuk belajar. 
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b. Analisis peserta didik (learner analysis) 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang menjadi subyek penelitian 

dan langkah dalam mengembangkan media. Hasil wawancara kepada peserta didik diketahui bahwa 
sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan mempelajari materi Fisika, 
khususnya pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Peserta didik belum maksimal dalam belajar 
materi dan mengerjakan soal-soal dengan berbagai tipe, sering mengalami kesalahan dalam 
pengoperasian dan penggunaan rumus yang banyak, serta penyampaian materi oleh guru terlalu cepat 
dan hanya menggunakan buku teks ataupun penjelasan di papan tulis terkadang menggunakan PPT. 
Peserta didik tertarik jika konsep Fisika disajikan dengan gambar, animasi, ataupun video sehingga 
dapat membantu para peserta didik untuk lebih memahami materi dan tidak bosan dalam 
pembelajaran.  
c. Analisis tugas (task analysis) 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan yang harus dicapai oleh peserta didik. 
Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terhadap 
materi yang dikembangkan dalam media pembelajaran mengacu pada kurikulum 2013. Kompetensi 
inti pada media pembelajaran terdiri dari kompetensi inti 1-4, sedangkan kompetensi dasar pada 
media pembelajaran adalah KD 3.2 yaitu menganalisis sifat elastis bahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi dasar tersebut dijabarkan menjadi indikator pencapaian kompetensi yang harus dicapai 
peserta didik dalam pembelajaran. 
d. Analisis konsep (concept analysis) 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi, dan menyusun konsep pembelajaran yang relevan. 
Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi materi yang dianggap sulit berdasarkan hasil 
wawancara oleh guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara yang telah diperoleh, materi 
yang disajikan dalam media pembelajaran adalah materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Media 
pembelajaran terdapat 5 sub materi yaitu materi Elastisitas, materi Tegangan, Regangan, Modulus 
Elastisitas, materi Hukum Hooke, materi Susunan Pegas, dan materi Energi Potensial Pegas. Materi 
bersumber dari Serway & Jewett, Tipler (Serway, R.A. & Jewett, 2004), Buku Paket SMA, dan lain-lain. 
e. Perumusan tujuan pembelajaran (specifiying instructional objectives) 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berdasarkan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terhadap materi yang dikembangkan mengacu pada 
kurikulum 2013 berdasarkan KD 3.2. 

2. Tahap Design (Perancangan) 
Tahap perancangan memiliki tujuan untuk merancang media pembelajaran. Berikut merupakan tahap 

perancangan dalam media pembelajaran: 
a. Penyusunan instrumen tes (constructing criterion-referenced tests) 

Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar. 
Penyusunan instrumen tes berisi penyusunan soal bagian quiz, latihan soal, dan soal evaluasi. Quiz 
terdapat pada sub materi Elastisitas sebanyak 5 soal dan 3 soal yang terdapat opsi jawaban sehingga 
peserta didik dapat memilih jawaban yang benar atau salah. Latihan soal terdapat pada sub materi 
Tegangan, Regangan, Modulus Elastisitas, Hukum Hooke, Susunan Pegas, dan Energi Potensial Pegas. 
Setiap sub materi terdapat 2 latihan soal, peserta didik dapat mengisi jawaban secara singkat berupa 
angka pada kotak jawaban yang sudah disediakan. Soal evaluasi terdiri 25 soal pilihan ganda yang 
dapat dikerjakan melalui forms office dengan waktu 40 menit.  
b. Pemilihan media (media selection) 

Pemilihan media dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahap define. Media yang 
dipilih memuat materi, gambar, animasi, video, simulasi, dan evaluasi. Media pembelajaran berbasis 
software Adobe Animate sebagai fasilitas peserta didik dalam mempelajari materi Elastisitas dan 
Hukum Hooke. Media pembelajaran dapat diakses oleh peserta didik melalui smartphone android dan 
laptop/komputer sehingga dapat digunakan kapanpun dan dimanapun tidak terkendala ruang dan 
waktu.  
c. Pemilihan format (format selection) 

Media pembelajaran yang dikembangkan adalah aplikasi yang dapat digunakan oleh peserta didik 
melalui smartphone android (format .apk) dan laptop/komputer (format .exe). Media pembelajaran 
dibuat menggunakan software Adobe Animate. Media pembelajaran dapat diakses oleh peserta didik 
secara online maupun offline. 
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d. Rancangan awal (initial design) 
Rancangan awal dilakukan untuk membuat rancangan media pembelajaran yang sudah dipilih 

sesuai dengan format. Rancangan awal dimulai dengan membuat flowchart dan storyboard. 
Rancangan yang sudah dibuat dilanjutkan menjadi produk media pembelajaran. Rancangan awal 
disebut dengan draft produk 1. Berikut adalah tampilan dari aplikasi media pembelajaran berbasis 
Learning Cycle 5E dengan Software Adobe Animate: 

  
Gambar 1. (a) Halaman Menu Utama dan (b) Halaman Menu Informasi. 

  
Gambar 2. (a) Halaman Menu Kompetensi dan (b) Halaman Menu Materi. 

  
Gambar 3. (a) Halaman Petunjuk Menu Evaluasi dan (b) Halaman Soal Evaluasi. 

Spesifikasi media pembelajaran yaitu memuat satu materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Materi 
Elastisitas dan Hukum Hooke pada media pembelajaran terbagi menjadi lima sub materi, yaitu sub materi 
Elastisitas, sub materi Tegangan, Regangan, Modulus Elastisitas, sub materi Hukum Hooke, sub materi 
Susunan Pegas, dan sub materi Energi Potensial Pegas. Media pembelajaran Fisika ini memiliki fitur-fitur 
yaitu menu informasi, kompetensi, materi, dan evaluasi. Aplikasi ini berisi materi, gambar, animasi, video, 
simulasi, dan evaluasi. Aplikasi berukuran 78 MB dan dapat diakses secara offline dan online untuk 
mengakses link url LKPD dan soal evaluasi melalui smartphone android dengan membutuhkan minimal 
sistem operasi android 5.0. Aplikasi media pembelajaran dapat diunduh melalui link google drive kemudian 
dapat di-install pada smartphone android dan komputer atau laptop (OS. Windows). 

Media pembelajaran terdapat 4 menu yaitu (1) Menu informasi yang berisi petunjuk penggunaan 
media, pengembang media pembelajaran, sumber referensi, (2) Menu kompetensi yang berisi kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, peta konsep, peta kompetensi, (3) Menu materi 
yang berisi berisi 5 sub materi yaitu materi Elastisitas, materi Tegangan, Regangan, Modulus Elastisitas, 
materi Hukum Hooke, materi Susunan Pegas, dan materi Energi Potensial Pegas. Pada menu materi 
terdapat fase model pembelajaran Learning Cycle 5E yang terdapat pada setiap sub materi pembelajaran. 
Tahapan model pembelajaran Learning Cycle 5E meliputi engagement, exploration, explanation, 
elaboration, dan evaluation. Fase engagement dalam media pembelajaran berisi apersepsi untuk 
memotivasi peserta didik dengan menampilkan video dan gambar fenomena. Fase exploration dalam 
media pembelajaran berisi ruang diskusi, peserta didik diberi kesempatan untuk bekerjasama dalam 
kelompok kecil untuk mendiskusikan lembar kerja peserta didik yang telah diberikan oleh guru. Fase 
explanation dalam media pembelajaran berisi materi pembelajaran. Fase elaboration berisi penguatan soal 
sebanyak 2 latihan soal dan soal diskusi berupa quiz. (4) Menu evaluasi merupakan fase evaluation dalam 
media pembelajaran berisi 25 soal pilihan ganda yang dapat dikerjakan melalui forms office dengan waktu 
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40 menit. Setelah peserta didik selesai mengerjakan akan muncul tampilan skor atau nilai yang diperoleh 
peserta didik dan rincian jumlah jawaban benar dan salah.  

3. Tahap Development (Pengembangan) 
Tahap pengembangan adalah menghasilkan bentuk akhir produk setelah melalui revisi berdasarkan 

komentar, saran, dan penilaian. Berikut tahap pengembangan media pembelajaran: 
a. Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan oleh dua dosen pembimbing dengan memberikan penilaian dan masukan 
berupa komentar dan saran pada keseluruhan aspek yaitu aspek rekayasa perangkat lunak, aspek 
desain pembelajaran, dan aspek komunikasi visual yang digunakan untuk perbaikan produk media 
pembelajaran. Validasi ahli menggunakan angket yang terdiri dari 30 butir soal dengan skala penilaian 
menggunakan skala likert 1-4. Hasil dari validasi ahli disajikan sebagai data kuantitatif. Berikut 
merupakan rangkuman hasil validasi ahli pada semua aspek yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Validasi Ahli 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

98 < X Sangat Baik 2 100% 
83 < X ≤ 98 Baik - - 
68 < X ≤ 83 Cukup - - 
53 < X ≤ 68 Kurang - - 

X ≤ 53 Sangat Kurang - - 

Hasil validasi ahli 1 sebesar 114, sedangkan ahli 2 sebesar 116. Berdasarkan data Tabel 2 penilaian 
dari dua orang ahli diperoleh presentase sebesar 100% dengan interval skor 98 < X kedua hasil validasi 
ahli tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Berikut merupakan penilaian media pembelajaran 
pada masing-masing aspek: 

1) Validasi Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 
Validasi aspek rekayasa perangkat lunak menggunakan angket yang terdiri 8 butir soal. Berikut 

disajikan rangkuman hasil penilaian aspek rekayasa perangkat lunak pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Penilaian Ahli Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

26 < X Sangat Baik 2 100% 
22 < X ≤ 26 Baik - - 
18 < X ≤ 22 Cukup - - 
14 < X ≤ 18 Kurang - - 

X ≤ 14 Sangat Kurang - - 

Berdasarkan data Tabel 3 diperoleh presentase sebesar 100% dengan interval skor 26 < X termasuk 
kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian aspek rekayasa perangkat lunak 
memenuhi kriteria sangat baik. 

2) Validasi Aspek Desain Pembelajaran 
Validasi aspek desain pembelajaran menggunakan angket yang terdiri 13 butir soal. Berikut 

disajikan rangkuman hasil penilaian aspek desain pembelajaran pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Penilaian Ahli Aspek Desain Pembelajaran 
Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

42 < X Sangat Baik 2 100% 
36 < X ≤ 42 Baik - - 
29 < X ≤ 36 Cukup - - 
23 < X ≤ 29 Kurang - - 

X ≤ 23 Sangat Kurang - - 

Berdasarkan data Tabel 4 diperoleh presentase sebesar 100% dengan interval skor 42 < X termasuk 
kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian aspek desain pembelajaran memenuhi 
kriteria sangat baik. 

3) Validasi Aspek Komunikasi Visual 
Validasi aspek komunikasi visual menggunakan angket yang terdiri 9 butir soal. Berikut 

disajikan rangkuman hasil penilaian aspek komunikasi visual pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Penilaian Ahli Aspek Komunikasi Visual 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

29 < X Sangat Baik 2 100% 
25 < X ≤ 29 Baik - - 
20 < X ≤ 25 Cukup - - 
16 < X ≤ 20 Kurang - - 

X ≤ 16 Sangat Kurang - - 

Berdasarkan data Tabel 5 diperoleh presentase sebesar 100% dengan interval skor 29 < X 
termasuk kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian aspek komunikasi 
visual memenuhi kriteria sangat baik. 

Masukan berupa komentar dan saran ahli yang dilakukan oleh dua dosen pembimbing 
terdapat revisi yaitu ukuran font yang digunakan terlalu kecil. Komentar dan saran yang diperoleh 
digunakan untuk perbaikan media pembelajaran pada revisi tahap 1.  

b. Penilaian Peer Reviewer dan Praktisi Pendidikan  
Validasi peer reviewer dan praktisi pendidikan dilakukan oleh lima mahasiswa Prodi Pendidikan 

Fisika dan tiga orang pendidik mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Surakarta dengan memberikan 
penilaian dan masukan berupa komentar dan saran pada keseluruhan aspek yaitu aspek rekayasa 
perangkat lunak, aspek desain pembelajaran, dan aspek komunikasi visual yang digunakan untuk 
perbaikan produk media pembelajaran berbasis Learning Cycle 5E. Validasi ini menggunakan angket 
yang terdiri dari 30 butir soal dengan skala penilaian menggunakan skala likert 1-4. Berikut merupakan 
rangkuman hasil validasi peer reviewer dan praktisi pendidikan pada semua aspek yang disajikan pada 
Tabel 6. 

Tabel 6. Rangkuman Hasil Penilaian Peer Reviewer Dan Praktisi Pendidikan 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

98 < X Sangat Baik 8 100% 
83 < X ≤ 98 Baik - - 
68 < X ≤ 83 Cukup - - 
53 < X ≤ 68 Kurang - - 

X ≤ 53 Sangat Kurang - - 

Berdasarkan data Tabel 6 diperoleh presentase sebesar 100% dengan interval skor 98 < X 
termasuk kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian media pembelajaran 
peer reviewer dan praktisi pendidikan pada semua aspek memenuhi kriteria sangat baik. Berikut 
merupakan penilaian media pembelajaran pada masing-masing aspek: 
1) Validasi Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

Validasi lima peer reviewer dan tiga praktisi pendidikan pada aspek rekayasa perangkat lunak 
menggunakan angket yang terdiri 8 butir soal. Berikut disajikan rangkuman hasil penilaian lima peer 
reviewer dan tiga praktisi pendidikan aspek rekayasa perangkat lunak pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rangkuman Hasil Penilaian Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

26 < X Sangat Baik 8 100% 
22 < X ≤ 26 Baik - - 
18 < X ≤ 22 Cukup - - 
14 < X ≤ 18 Kurang - - 

X ≤ 14 Sangat Kurang - - 

Berdasarkan data Tabel 7 diperoleh presentase sebesar 100% dengan interval skor 26 < X 
termasuk kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian peer reviewer dan 
praktisi aspek rekayasa perangkat lunak memenuhi kriteria sangat baik. 
2) Validasi Aspek Desain Pembelajaran 

Validasi lima peer reviewer dan tiga praktisi pendidikan pada aspek desain pembelajaran 
menggunakan angket yang terdiri 13 butir soal. Berikut disajikan rangkuman hasil penilaian lima 
peer reviewer dan tiga praktisi pendidikan aspek desain pembelajaran pada Tabel 8.  
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Tabel 8. Rangkuman Hasil Penilaian Aspek Desain Pembelajaran 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

42 < X Sangat Baik 7 88% 
36 < X ≤ 42 Baik 1 13% 
29 < X ≤ 36 Cukup - - 
23 < X ≤ 29 Kurang - - 

X ≤ 23 Sangat Kurang - - 

 
Berdasarkan data Tabel 8 diperoleh 7 orang presentase sebesar 88%  dengan interval skor 42 < 

X termasuk kategori sangat baik dan 1 orang presentase sebesar 13% dengan interval 36 < X ≤ 42 
termasuk kategori baik.  
3) Validasi Aspek Komunikasi Visual  

Validasi lima peer reviewer dan tiga praktisi pendidikan pada aspek komunikasi visual 
menggunakan angket yang terdiri 9 butir soal. Berikut disajikan rangkuman hasil penilaian lima peer 
reviewer dan tiga praktisi pendidikan aspek komunikasi visual pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rangkuman Hasil Penilaian Aspek Komunikasi Visual 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

29 < X Sangat Baik 8 100% 
25 < X ≤ 29 Baik - - 
20 < X ≤ 25 Cukup - - 
16 < X ≤ 20 Kurang - - 

X ≤ 16 Sangat Kurang - - 

Berdasarkan data Tabel 9 penilaian dari lima peer reviewer dan tiga praktisi pendidikan 
diperoleh presentase sebesar 100% dengan interval skor 29 < X termasuk kategori sangat baik, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian lima peer reviewer dan tiga praktisi pendidikan aspek 
komunikasi visual memenuhi kriteria sangat baik. 

c. Revisi Tahap 1 
Revisi tahap 1 dilakukan setelah penilaian media pembelajaran oleh ahli, peer reviewer, dan praktisi 

pendidikan. Pada revisi tahap 1 terdapat beberapa perbaikan yaitu mengubah ukuran font yang 
digunakan karena terlalu kecil, dan pada tutorial penggunaan aplikasi di hp android ditambahkan 
perequirement atau spesifikasi minimal dari android yang bisa digunakan. Jika draft produk tahap 1 
sudah diperbaiki maka akan menghasilkan draft produk baru yaitu draft produk tahap 2, kemudian 
dilakukan uji coba terbatas pada peserta didik. 
d. Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan kepada perwakilan masing-masing kelas sebanyak tiga peserta didik 
kelas XI MIPA 4, XI MIPA 6, dan XI MIPA 7 SMA Negeri 1 Surakarta. Uji coba terbatas dilakukan dengan 
menyebarkan angket yang mencakup 3 aspek yaitu aspek rekayasa perangkat lunak, desain 
pembelajaran, dan komunikasi visual yang dirinci sebanyak 16 butir pertanyaan. Skala penilaian 
menggunakan skala Guttman dengan dua jawaban untuk dipilih yaitu “Ya” dan “Tidak”. Saat memilih 
jawaban “Ya” mendapatkan skor 1 dan jawaban “Tidak” mendapatkan skor 0. Berikut disajikan 
rangkuman hasil penilaian uji coba terbatas pada Tabel 10. 

Tabel 10.  Rangkuman Hasil Penilaian Uji Coba Terbatas 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

13 < X Sangat Baik 9 100% 
10  < X ≤ 13 Baik - - 
8  < X ≤ 10 Cukup - - 
5  < X ≤ 8 Kurang - - 

 X ≤ 5 Sangat Kurang - - 

Berdasarkan data Tabel 10 diperoleh presentase sebesar 100% dengan interval skor 13 < X 
termasuk kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian uji coba terbatas 
memenuhi kriteria sangat baik. 
e. Revisi Tahap 2 

Revisi tahap 2 dilakukan setelah penilaian media pembelajaran oleh peserta didik saat uji coba 
terbatas. Pada revisi tahap 2 tidak dilakukan perbaikan karena dalam media pembelajaran sudah 
terdapat materi yang lengkap, jika aplikasi berjalan lambat terdapat beberapa faktor yaitu 
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penyimpanan memori kecil atau habis, media pembelajaran terlalu banyak aset yang dimasukkan 
dalam pembuatan aplikasi, versi android yang kurang sesuai, hal tersebut menyebabkan performa 
aplikasi media pembelajaran sedikit lambat. Disarankan untuk membuka aplikasi menggunakan versi 
laptop untuk mengurangi terjadinya delay. Serta, aplikasi tersebut tidak dapat didaftarkan di app store 
karena semua aplikasi yang terdaftar di apple app store harus memenuhi standar tinggi dengan 
pedoman yang ketat. Kemudian, dilanjutkan dengan draft produk tahap 3 dan dilakukan uji coba 
terbatas pada peserta didik. 
f. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan kepada peserta didik kelas XI MIPA 4, XI MIPA 6, dan XI MIPA 7 SMA 
Negeri 1 Surakarta. Uji coba lapangan dilakukan dengan menyebarkan angket yang mencakup 3 aspek 
yaitu aspek rekayasa perangkat lunak, desain pembelajaran, dan komunikasi visual yang dirinci 
sebanyak 16 butir pertanyaan. Skala penilaian menggunakan skala Guttman dengan dua jawaban 
untuk dipilih yaitu “Ya” dan “Tidak”. Saat memilih jawaban “Ya” mendapatkan skor 1 dan jawaban 
“Tidak” mendapatkan skor 0. Berikut disajikan rangkuman hasil penilaian uji coba terbatas pada Tabel 
11. 

Tabel 11. Rangkuman Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

13 < X Sangat Baik 91 97% 
10  < X ≤ 13 Baik 1 1% 
8  < X ≤ 10 Cukup - - 
5  < X ≤ 8 Kurang 2 2% 

 X ≤ 5 Sangat Kurang -   

Berdasarkan data Tabel 11 diperoleh 91 orang presentase sebesar 97% dengan interval skor 13 < X 
termasuk kategori sangat baik, 1 orang presentase sebesar 1% dengan interval skor 10 < X ≤ 13 
termasuk kategori baik, 2 orang presentase sebesar 2% dengan interval skor 5 < X ≤ 8 termasuk 
kategori kurang.  
g. Revisi Tahap 3 

Revisi tahap 3 dilakukan setelah penilaian media pembelajaran oleh peserta didik saat uji coba 
lapangan. Pada revisi tahap 3 tidak dilakukan perbaikan karena publish media pembelajaran untuk ios 
pada software Adobe Animate masih tergolong rumit, sehingga  pengguna IOS tidak dapat mengakses 
media pembelajaran. Software Adobe Animate dalam membuat proyek grafik 3D kurang mumpuni. 
Pengembang memberikan alternatif untuk pengguna IOS dengan membuat media pembelajaran yang 
dapat diakses melalui laptop atau Windows. Revisi tahap 3 merupakan revisi tahap terakhir penelitian 
yang dilakukan uji coba lapangan untuk draft produk tahap 3. Draft produk tahap 3 merupakan produk 
akhir serta dinyatakan selesai.  

4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 
Tahap penyebaran dilakukan penyebaran hasil pengembangan media pembelajaran fisika berbasis 

Learning Cycle 5E menggunakan Software Adobe Animate pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. 
Penyebaran media pembelajaran melalui publikasi artikel dari hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis data validasi yang dilakukan oleh ahli, peer reviewer, praktisi pendidikan 
yaitu media pembelajaran memenuhi kriteria sangat baik dari segi aspek rekayasa perangkat lunak, desain 
pembelajaran, dan komunikasi visual. Berdasarkan hasil analisis data uji coba terbatas dan uji coba 
lapangan yaitu memenuhi kriteria sangat baik. Terdapat berbagai masukan berupa komentar dan saran dari 
ahli, peer reviewer, praktisi pendidikan, serta peserta didik yaitu revisi tahap 1, kemudian dilanjutkan revisi 
tahap 2, dan revisi yang terakhir yaitu revisi tahap 3 yang menghasilkan draft produk akhir/final. Dari hasil 
analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran Fisika berbasis 
Learning Cycle 5E menggunakan Software Adobe Animate pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke 
memenuhi kriteria sangat baik.  

Media pembelajaran dapat digunakan untuk belajar mandiri karena dapat diakses kapanpun dan 
dimanapun sehingga fleksibel dan tidak terkendala ruang ataupun waktu. Peserta didik dapat 
menggunakan media pembelajaran secara mandiri dengan mempelajari materi, melakukan simulasi, 
mengerjakan LKPD, mengerjakan quiz, latihan soal, dan soal evaluasi. Keterbatasan pada produk media 
pembelajaran yaitu media pembelajaran hanya dapat digunakan pada smartphone android dan laptop. 
Sedangan untuk sistem IOS belum dapat digunakan, karena keterbatasan kemampuan pengembang dalam 
mengekspor media. Selain itu, media pembelajaran ini tidak bisa menulis text equation, tidak dapat 
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merekam pekerjaan pengguna saat mengerjakan quiz atau latihan soal, saat peserta didik mengoperasikan 
media pembelajaran masih ditemukan berjalan lambat/delay hal tersebut karena beberapa faktor yaitu 
penyimpanan memori kecil atau habis, media pembelajaran terlalu banyak aset yang dimasukkan dalam 
pembuatan aplikasi, versi Android yang kurang sesuai. Disarankan agar menggunakan smartphone operasi 
Android 5.0–Android 13.0, penyimpanan/RAM yang besar, jika smartphone tidak memadai maka dapat 
membuka aplikasi menggunakan versi laptop untuk mengurangi terjadinya delay. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: (1) Spesifikasi media yang dikembangkan 
memiliki 4 menu yaitu informasi, kompetensi, materi, dan evaluasi. Menu informasi berisi petunjuk 
penggunaan media, pengembang media pembelajaran, sumber referensi. Menu kompetensi yang berisi 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, peta konsep, peta kompetensi. Menu 
materi berisi berisi 5 sub materi yaitu materi Elastisitas, materi Tegangan, Regangan, Modulus Elastisitas, 
materi Hukum Hooke, materi Susunan Pegas, dan materi Energi Potensial Pegas. Menu evaluasi berisi 25 
soal pilihan ganda yang dapat dikerjakan melalui forms office dengan waktu 40 menit. Aplikasi berukuran 
78 MB dan dapat diakses secara offline dan online (2) Media pembelajaran berbasis Learning Cycle 5E 
menggunakan software Adobe Animate pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke memenuhi kriteria 
sangat baik berdasarkan aspek rekayasa perangkat lunak, desain pembelajaran, dan komunikasi visual 
ditinjau dari hasil validasi ahli, peer reviewer, praktisi pendidikan, dan peserta didik.   
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